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PREVALENSI LUMPY SKIN DISEASE (LSD) PADA SAPI POTONG  

DI DESA GADU BARAT KECAMATAN GANDING  

KABUPATEN SUMENEP 

(PERIODE 2024-2025) 

 

HENDRI WAHYUDI  

 

RINGKASAN 

Wabah Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan ancaman serius bagi produktivitas ternak 

sapi potong di Kabupaten Sumenep, khususnya di wilayah dengan populasi padat seperti 

Desa Gadu Barat, Kecamatan Ganding. Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat prevalensi, faktor risiko epidemiologi, dampak ekonomi, serta 

efektivitas langkah pengendalian LSD di Desa Gadu Barat pada periode 2024 hingga awal 

2025. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui 

observasi lapangan, wawancara terstruktur kepada peternak, serta studi dokumen sekunder 

dari instansi terkait. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa angka prevalensi LSD di Desa 

Gadu Barat pada awal tahun 2025 berada pada kisaran 6% hingga 8%, mengalami 

penurunan signifikan dibandingkan puncak wabah pada tahun 2024 yang mencapai 12% 

hingga 15%. Faktor risiko utama penularan diidentifikasi berasal dari kepadatan vektor 

serangga (Stomoxys calcitrans) akibat sanitasi kandang yang kurang optimal serta pola 

kandang taretan yang berdekatan dengan pemukiman. Upaya pengendalian melalui 

kombinasi vaksinasi massal door-to-door dan kearifan lokal berupa pengasapan (bedi) 

terbukti efektif dalam menekan angka kesakitan. Disimpulkan bahwa penguatan 

biosekuriti dan keberlanjutan program vaksinasi menjadi kunci utama dalam menjaga 

status kesehatan ternak sapi Madura di Desa Gadu Barat. 

  

Kata Kunci: Lumpy Skin Disease (LSD), Sapi Madura, Prevalensi. 
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PREVALENCE OF LUMPY SKIN DISEASE (LSD) IN BEEF CATTLE IN GADU 

BARAT VILLAGE, GANDING DISTRICT, SUMENEP REGENCY 

(2024-2025 PERIOD) 

 

HENDRI WAHYUDI  

 

SUMMARY 

The outbreak of Lumpy Skin Disease (LSD) poses a significant threat to the productivity of 

beef cattle in Sumenep Regency, particularly in high-density areas such as Gadu Barat 

Village, Ganding District. This final project aims to analyze the prevalence rate, 

epidemiological risk factors, economic impact, and the effectiveness of LSD control 

measures in Gadu Barat Village from 2024 to early 2025. The methodology employed is 

descriptive qualitative and quantitative, involving field observations, structured interviews 

with farmers, and secondary data studies from relevant institutions. The results show that 

the LSD prevalence rate in Gadu Barat Village at the beginning of 2025 was in the range 

of 6% to 8%, a significant decrease compared to the peak of the outbreak in 2024 which 

reached 12% to 15%. The main risk factor for transmission was identified as the density of 

insect vectors (Stomoxys calcitrans) due to suboptimal cage sanitation and the "taretan" 

cage pattern located close to residential areas. Control efforts through a combination of 

door-to-door mass vaccination and local wisdom such as the smoking tradition (Fogging) 

proved effective in reducing morbidity rates. It is concluded that strengthening biosecurity 

and the sustainability of vaccination programs are the primary keys to maintaining the 

health status of Madura cattle in Gadu Barat Village. 

Keywords: Lumpy Skin Disease (LSD), Madura Cattle, Prevalence. 
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